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SUMMARY

ABDUR RAHMAN. Analysis Of Economic Value and Factors Affecting Food
Waste At Workplace Canteens in Palembang City. (Supervised by
FACHRURROZIE SJARKOWI dan RISWANI).

The purpose of this research is to (1) Describe the process of food waste in
the workplace canteens in Palembang City (2) Calculate the amount and economic
value of food waste in the workplace canteens (3) Identify actors who contribute
the amount of food waste in the workplace canteens (4) Analyze the factors that
affect food waste on the workplace canteens (5) Describe how to handle food
waste in the workplace canteens. This research was conducted at four workplace
canteens in Palembang City, namely: Canteen of Bulog Regional Division of
Sumsel & Babel, Canteen of Dinas Perkebunan Office, canteen of PT. Sri Trang
Lingga Indonesia and the canteen of PT. Telkomsel. The method used in this
research was the survey method by direct interviews using questionnaire. Data
collection in this research focuses on quantitative data sourced from primary and
secondary data. Primary data obtained through interviews with respondents
(employees of the office or company who lunch at the workplace canteen).
Secondary data were obtained from related agencies such as Badan Pusat Statistik
(BPS), Food and Agriculture Organization (FAQO) and others and obtained from
literatures such as international articles, journals, and other data sources that
support this research.

The process of food waste in the workplace canteens mostly occured at
lunchtime. The average weight of food waste is 1.357 grams in the form of raw
rice or 3.91 grams in the form of cooked rice per individual per lunch. The amount
of economic value wasted from food waste is 13.2285 IDR (Indonesian Rupiah)
per individual per one lunch. From 60 respondents, 31 respondents left rice
consisting of 18 female respondents and 13 male respondents. From 234.70 grams
of cooked rice left by 31 people, 147.30 grams or 62.76% of the remaining rice
was contributed by female respondents aged 20-26 years. Factors that
significantly affect the amount of food waste (rice) in the workplace canteens in
Palembang City is the appetite, the duration of lunch break and age. Some of the
solutions that can be used to handle the food waste (rice) that occurs in the
workplace canteens is to prevent or reduce the number of food waste from the
source, utilize food waste as organic fertilizer, provide food waste for livestock or
wild animals and utilize food waste as a source of energy.



RINGKASAN SKRIPSI

ABDUR RAHMAN. Analisis Nilai Ekonomi dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Pangan Tak Terkonsumsi (Food Waste) Pada Kantin Tempat
Kerja Di Kota Palembang. (Dibimbing oleh FACHRURROZIE SIARKOWI
dan RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan proses
terjadinya pangan tak terkonsumsi (food waste) pada kantin tempat kerja di Kota
Palembang (2) Menghitung jumlah dan nilai ekonomi dari pangan tak terkonsumsi
(food waste) pada kantin tempat kerja (3) Mengidentifikasi pelaku yang
menyumbang besamya pangan tak terkonsumsi (food waste) pada kantin tempat
kerja (4) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pangan tak terkonsumsi
(food waste) pada kantin tempat kerja (5) Mendeskripsikan cara menangani
pangan tak terkonsumsi (food waste) pada kantin tempat kerja. Penelitian ini
dilaksanakan pada empat kantin tempat kerja yang ada di Kota Palembang yaitu :
kantin Perum Bulog Divisi Regional Sumsel & Babel, kantin Dinas Perkebunan,
kantin PT. Sri Trang Lingga Indonesia dan kantin PT. Telkomsel. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan melakukan
wawancara secara langsung menggunakan kuesioner. Pengumpulan data dalam
penelitian ini berfokus pada data kuantitatif yang bersumber dari data primer
maupun sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan responden
(pegawai atau karyawan kantor ataupun perusahaan yang makan siang pada kantin
tempat kerja tersebut). Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait
seperti Badan Pusat Statistik, Food and Agriculture Organization (FAO) dan lain
sebagainya serta diperoleh dari literatur-literatur seperti artikel intemasional,
jurnal, dan sumber data lainnya yang menunjang penelitian ini.

Proses terjadinya pangan tak terkonsumsi di kantin tempat kerja umumnya
terjadi pada saat makan siang. Berat rata-rata pangan tak terkonsumsi (food waste)
adalah 1,357 gram dalam bentuk beras mentah atau 3,91 gram dalam bentuk nasi
masak per individu per makan siang. Jumlah Nilai Ekonomi yang terbuang dari
pangan tak terkonsumsi (food waste) pada kantin kerja ini adalah Rp 13,2285 per
individu per satu kali makan siang. Dari 60 orang responden sebanyak 31 orang
responden menyisakan nasi terdiri yang dari 18 orang responden wanita dan 13
orang responden pria. Dari 234,70 gram nasi masak yang disisakan oleh 31 orang,
sebanyak 147,30 gram atau 62,76% sisa nasi disumbangkan oleh responden
wanita berumur 20-26 tahun. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap
jumlah pangan tak terkonsumsi (nasi) pada kantin tempat kerja di Kota Palembang
adalah selera makan, durasi istirahat makan siang dan usia. Beberapa cara yang
dapat digunakan untuk menangani pangan tak terkonsumsi (nasi) yang terjadi
pada kantin tempat kerja adalah dengan mencegah atau menekan angka pangan
tak terkonsumsi dari sumbernya, memanfaatkan pangan tak terkonsumsi sebagai
pupuk organik, memberikan sisa pangan untuk hewan ternak ataupun hewan liar
dan pemanfaatan sisa pangan sebagai sumber energi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus
dipenuhi setiap saat. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak
asasi manusia, sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945 maupun dalam
Deklarasi Roma (1996). Pertimbangan tersebut mendasari terbitnya UU No.
7/1996 tentang pangan. Sebagai kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi
manusia, pangan mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi kehidupan
suatu bangsa. Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya
dapat menciptakan ketidak-stabilan ekonomi. Berbagai gejolak sosial dan politik
dapat juga terjadi jika ketahanan pangan terganggu. Kondisi pangan yang kritis ini
bahkan dapat membahayakan stabilitas ekonomi dan stabilitas nasional (Badan
Urusan Logistik, 2012).

Pengertian pangan menurut Peraturan Pemerintah RI nomor 28 tahun 2004
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik yang diolah
maupun yang tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman
bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan,
dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau
pembuatan makanan atau minuman.

Kedaulatan pangan adalah kemampuan bangsa menjaga kemandirian
negeri dalam mencukupi jumlah kebutuhan pangan penduduk baik di masa normal
maupun di masa sulit, tanpa harus terpaksa bergantung penuh pada kekuatan alam
ataupun didikte oleh kekuatan asing yang berpotensi membatasi kinerja bangsa
dan bahkan akan mencederai kedaulatan bangsa dalam membina kesejahteraan
lahir & batin bagi seluruh warga negara di seantero nusantara dari masa ke masa
dalam wadah NKRI yang semakin kokoh dan kuat. Jelas kiranya, bahwa makna
kedaulatan pangan jauh lebih luas cakupan dan substansi serta implikasi
kebijakannya dari pada isu ketahanan pangan nasional (Sjarkowi, 2014)

Kondisi ketahanan pangan Indonesia pada saat ini semakin memburuk,

dikarenakan beralih fungsinya lahan pertanian di Indonesia. Pemerintah Indonesia
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seharusnya lebih sensitif terhadap kondisi ini, bukan hanya permasalahan lahan,
seperti yg diposting FAO (Food and Agriculture Organization), Indonesia berada
di level serius dalam indeks kelaparan global. Hal ini diprediksi akan terus
memburuk dengan terus bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Di masa
depan diprediksi akan terjadi kelangkaan pangan yang diakibatkan oleh beberapa
hal seperti kerusakan lingkungan, konversi lahan, tingginya harga bahan bakar
fosil, pemanasan iklim dan lain-lain (Kompasiana, 2014).

Dengan berbagai masalah yang sedang terjadi terhadap kedaulatan pangan
di Indonesia sudah seharusnya masyarakat Indonesia sebagai manusia yang arif
memanfaatkan dan tidak menyiasiakan hasil pertanian yang berhasil dipanen,
dijual apalagi yang telah diolah hingga menjadi makanan siap saji, karena salah
satu isu pangan yang perlu dipertimbangkan dengan serius adalah isu food waste.
Isu ini merupakan isu pangan global dan tidak hanya terjadi di Indonesia, faktanya
Food and Agriculture Organization (FAO) melaporkan bahwa sekitar sepertiga
dari total makanan yang diproduksi untuk konsumsi, sebesar 1,3 miliar ton per
tahun, hilang atau terbuang. Ini adalah pemborosan sumber daya dan dapat
menyebabkan Gas Rumah Kaca (GRK) atau lebih dikenal dengan Greenhouse
Gas (GHG) yang disebabkan oleh industri produksi pangan dan oleh pengolahan
limbah makanan. Perlu dicatat bahwa biaya ekonomi langsung dari pemborosan
makanan produk pertanian, termasuk ikan dan seafood, adalah sekitar US$ 750
miliar yang sama dengan produk domestik bruto (PDB) negara Swiss. Isu
menegenai food waste ini pun sudah sampai di World Resources Forum Workshop
di Davos. (Indonesia Center on Sustainable Consumption and Production at
Surya University, 2014)

Tidak semua orang jika makan akan menghabiskan makanannya tanpa
bersisa. Sebagian besar orang hanya menghabiskan sepertiga dari makanan yang
diambilnya. Kebiasaan makan masyarakat yang suka menyisakan makanan di
piring ternyata mempengaruhi kelangkaan pangan di dunia. Suryana (2003),
mengatakan berdasarkan survei sisa pangan masyarakat di negara Inggris dan
Amerika Serikat rata-rata sisa atau limbah makanan per kapita di negara tersebut
adalah 1.400 kilo kalori per harinya. Begitupun di Indonesia, masih banyak

masyarakat yang menyisakan makanannya di piring. Jadi ancaman kelangkaan
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pangan dunia dan juga di Indonesia tentunya bukan hanya karena lonjakan
penduduk, juga disebabkan karena kebiasaan makan yang bersisa. Selain pangan
tak terkonsumsi, mengkonsumsi pangan yang berlebihan (over eating) juga
merupakan persoalan pangan pasca produksi.

Pangan tak terkonsumsi (food waste) merupakan hilangnya pangan yang
terjadi pada akhir rantai pangan baik dari proses penjualan hingga konsumsi akhir
yang berhubungan dengan penjual dan perilaku konsumen. Jadi dapat disimpulkan
bahwa food waste merupakan pangan yang hilang atau terbuang di bagian rantai
pasok dimana produk makanan tersebut masih dapat dimakan atau dikonsumsi
(Parfitt et al., 2010).

Tabel 1.1. Tingkat food loss dan food waste menurut kelompok pangan di dunia,
2011 (%)

Total Food Loss  Total Food Waste |02 F00d Loss

Kelompok Pangan dan Food Waste

(A) (B) (A) + (B)
Biji-bijian 14,6 16,6 311
Umbi-umbian 40,1 16,9 57,0
Kacang-kacangan 21,1 41 25,3
Buah dan sayuran 37,6 25,7 63,3
Daging 11,6 12,1 23,7
Ikan 20,2 20,4 40,7
Susu 9,7 10,2 19,9
Rataan 22,1 15,2 37,3

(59,4) (40,6) (100,0)

Sumber : Gustavsson et al. (2011).

Tabel 1.1. menggambarkan situasi food loss dan food waste secara
umum di dunia. Dengan tingkat rata-rata food waste yang terjadi sebesar 15,2%
dari berbagai jenis kelompok pangan atau 40,6% dari total kehilangan dan
pemborosan pangan di dunia yang menjadikan food waste sebagai suatu masalah
yang cukup serius.

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Palembang (2014) dalam Tafarini
(2016) Sumatera merupakan pulau terbesar ketiga di Indonesia yang memiliki luas
wilayah 480.803,28 km? dengan kepadatan penduduk 54.412.200 jiwa. Selain itu,

Sumatera memiliki 10 provinsi yang terdiri dari Nangroe Aceh Darussalam,
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Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu,
Lampung, Kepulauan Bangka Belitung dan Kepulauan Riau. Provinsi terbesar di
Sumatera adalah provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah 91.592,43 km2.
Walaupun Sumatera Selatan bukan menjadi provinsi dengan jumlah penduduk
terbanyak di Sumatera, namun provinsi ini merupakan salah satu provinsi terbesar
di Indonesia dengan Kota Palembang sebagai ibukotanya.

Pada beberapa penelitian mengenai food waste sebelumnya fokus
membahas mengenai food waste pada rumah tangga padahal kepala keluaraga
atau anggota keluraga yang bekerja pada umumnya menghabiskan kebanyakan
waktu mereka di luar rumah sehingga food waste yang dihasilkan oleh anggota
keluarga yang berada pada luar rumah tidak terhitung, hal ini menjadi salah satu
hal yang mendasari penelitian food waste di kantin tempat kerja agar dapat
mengetahui jumlah pangan tak-terkonsumsi pada aktivitas diluar rumah tangga.
Penelitian yang membahas tentang berapa jumlah pangan tak terkonsumsi yang
terbuang sia-sia masih terbilang jarang dan belum ada penelitian secara khusus
tentang pangan tak terkonsumsi di kantin tempat kerja, khususnya di Kota
Palembang yang merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan,
dengan mempertimbangkan banyaknya angkatan kerja (economically active) pada
tahun 2014 di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 3.885.674 orang dimana Kota
Palembang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik
Kota Palembang, 2015). Jumlah angkatan kerja yang tinggi maka akan semakin
tinggi tingkat konsumsi pangan sehingga besar peluang tingkat pangan tak
terkonsumsi di setiap kantin tempat kerja. Penduduk Kota Palembang tentunya
mengkonsumsi makanan pokok beras yang diolah menjadi nasi. Jadi, dapat
diperkirakan di setiap kantin tempat kerja setiap harinya mengkonsumsi nasi
sebagai makanan pokok. Maka dari itu, peneliti akan meneliti lebih lanjut
mengenai pangan tak terkonsumsi (food waste) untuk mengetahui berapa
perkiraan jumlah pangan tak terkonsumsi dan berapa nilai ekonomi yang terbuang
pada pangan tak terkonsumsi pada tempat kerja di Kota Palembang agar dapat

menanggulangi permasalahan pangan yang saat ini sedang mengglobal.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah proses terjadinya pangan tak terkonsumsi (food waste) pada

kantin tempat kerja di Kota Palembang.

. Berapakah jumlah dan nilai ekonomi dari pangan tak terkonsumsi (food waste)

pada kantin tempat kerja.
Siapa sajakah yang menyumbang besarnya pangan tak terkonsumsi (food

waste) dalam suatu kantin tempat kerja.

. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pangan tak terkonsumsi (food

waste) pada kantin tempat kerja.
Bagaimanakah cara menangani pangan tak terkonsumsi (food waste) pada

kantin tempat kerja.

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat

dikemukakan beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Mengumpulkan sisa nasi pada kantin tempat kerja untuk mengetahui jumlah
sisa nasi tersebut dalam satuan gram, melakukan konversi dari nasi masak ke
beras mentah dengan menggunakan FDMM (Faktor Dalam Masak Mentah)
(Zetyra, 2012).

Melakukan prediksi nilai ekonomi sisa nasi setelah konversi (dalam bentuk
beras mentah) dalam satuan (Rp/gram) dengan menggunakan harga beras pada
kantin tempat kerja.

Melakukan pengelompokan atau klasifikasi untuk menggolongkan responden
berdasarkan umur dan jenis kelamin.

Menganalisis faktor-faktor yang memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap
pangan tak terkonsumsi.

Menganalisa solusi yang mungkin untuk mengatasi atau minimal menekan
angka pangan tak-terkonsumsi baik dari hasil penelitian di lapangan maupun
referensi lain terkait persoalan food waste.

Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam mengkonsumsi pangan.

. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai besarnya tingkat pangan
tak terkonsumsi pada kantin tempat kerja di Kota Palembang.

. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai besarnya nilai ekonomi
pangan tak terkonsumsi pada kantin tempat kerja di Kota Palembang.

. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pelaku penyumbang
pangan tak terkonsumsi pada kantin tempat kerja di Kota Palembang.

. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang terkait di
dalam pengambilan keputusan yang terbaik bagi para konsumen, khususnya
ditingkat kantin tempat kerja dan dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian

selanjutnya.
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